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ABSTRAK

Background: Pembelajaran IPA di SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu
direkomendasikan menerapkan model problem-based learning (PBL) oleh yayasan yang
menaunginya. Namun demikian, hampir semua guru belum memahami model PBL
dengan benar, sehingga akan berpengaruh terhadap performa guru dalam
pembelajaran. Tujuan: tujuan kegiatan ini adalah penguatan performa guru IPA di
SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu dalam mengimplementasikan model PBL.
Metode: Metode kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan implementasi model
PBL. Kegiatan ini telah dilaksanakan di SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu
dengan langkah sosialisasi pelatihan, workshop, pendampingan, monitoring dan
evaluasi. Jumlah peserta adalah empat orang guru model. Tim pelaksana adalah tiga
orang dosen dari Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil:
Sosialisasi dilakukan dengan ceramah terkait PBL dan strategi pengabdian, workshop
dilakukan dengan penyusunan rencana pembelajaran model PBL, pendampingan
dilakukan dengan pendekatan lesson study (plan, do, see), monitoring dan evaluasi
dilakukan dengan refleksi atas pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang
dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah. Kesimpulan: kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan performa 100% guru mitra
dalam implementasi model PBL, dilihat dari pemahaman, keterampilan dan sikap guru
terhadap PBL dalam menyusun modul pembelajaran dan real teaching.
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ABSTRACT

Background: Science learning in SMA and SMK Muhammadiyah Kota Batu is
recommended to implement the problem-based learning (PBL) model by the
foundation that oversees it. However, almost all teachers do not understand the PBL
model properly, so it will affect teacher performance in learning. Objective: The
objective of this activity is to strengthen the performance of science teachers in SMA
and SMK Muhammadiyah Kota Batu in implementing the PBL model. Method: The
activity method is in the form of training and mentoring for the implementation of the
PBL model. This activity has been carried out in SMA and SMK Muhammadiyah Kota
Batu with the steps of training socialization, workshops, mentoring, monitoring and
evaluation. The number of participants was four model teachers. The implementing
team was three lecturers from Biology Education, FKIP, University of Muhammadiyah
Malang. Results: Socialization was carried out with lectures related to PBL and
community service strategies, workshops were carried out by preparing PBL model
learning plans, mentoring was carried out with a lesson study approach (plan, do, see),
monitoring and evaluation were carried out with reflection on teacher understanding
and skills in designing and implementing problem-based learning. Conclusion: This
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community service activity can improve the performance of 100% of partner teachers in
implementing the PBL model, seen from the understanding, skills and attitudes of
teachers towards PBL in compiling learning modules and real teaching.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Problem-based learning (PBL) menjadi model pembelajaran yang sangat popular di era
Kurikulum Merdeka. Rekomendasi Kurikulum Merdeka mendorong implementasi model
PBL ini menjadi sangat ekstensif di sekolah (Ambarwati et al., 2024; Cyrilla et al., 2023;
Rodiyah, 2023). Kurikulum Merdeka merekomendasikan PBL dalam kaitannya untuk
mengantisipasi tantangan masa depan siswa yang membutuhkan kecakapan hidup abad ke-
21 (Indraprasta & Pawiro, 2023; Risna, 2023).

Berbagai penelitian tentang efektivitas PBL terhadap pemberdayaan keterampilan
hidup abad ke-21 telah dilaporkan. PBL memberikan pengaruh nyata pada pembentukan
literasi sains mahasiswa (Luh et al., 2023; Mayarni & Nopiyanti, 2021; Setlight et al., 2023).
Problem-based learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik dalam kelas maupun
di luar kelas (Ginanjar, 2023; Oktadela & Elida, 2022; Velly, 2021). Problem-based learning
memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Problem-based learning
memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa SMA (Ernawati et al., 2023;
Hidayati & Purwaningsih, 2023; Wartono et al., 2018).

Pada kenyataannya, banyak guru di lapang yang belum memahami dan terampil
dalam mengimplementasikan model PBL, termasuk guru-guru di SMA dan SMK
Muhammadiyah Kota Batu-Jawa Timur. Problem-based learning diibaratkan sebagai panacea
atau obat dari segala obat untuk mengatasi berbagai masalah pembelajaran. Akan tetapi,
efektivitasnya membutuhkan persyaratan, yaitu implementasinya dilakukan oleh guru yang
telah memiliki pengetahuan dan pengalaman atau jam terbang yang cukup kuat dalam
mengimplementasikan PBL yang terakumulasi dalam performa mengajar guru. Persyaratan
ini sangat jarang dipenuhi oleh guru. Akibatnya banyak ditemukan praktek pembelajaran
PBL yang tidak sesuai dengan prosedur standarnya dan harapan untuk mencapai tujuan
atau fokus pembelajaran menjadi terbengkalai.

Dalam konteks penelitian terdapat beberapa penelitian yang berfokus pada aspek
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan memecahkan masalah, dan hasil belajar
(Khoiriyah & Husamah, 2018). Dalam konteks Malang, terdapat tiga kajian yang fokus pada
Kemuhammadiyahan, yaitu SD Muhammadiyah 8 KH Mansur Kota Malang (Ratnaningtyas
et al., 2023), SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu (Susetyarini, Latifa, et al., 2021), MTs
Muhammadiyah 1 Malang (Kartini et al., 2023) dan Universitas Muhammadiyah Malang
(Susetyarini et al., 2022). Sementara itu, belum ditemukan pengabdian terkait PBL yang
menyasar para guru sekolah Muhammadiyah, terlebih di Kota Batu.
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Beberapa pengabdian terdahulu yang dilakukan oleh kolega kami lebih berfokus pada
topik lain, seperti Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Chamisijatin, Permana, et al., 2022;
Chamisijatin & Zaenab, 2022; Zaenab et al., 2020). Sebelumnya, telah pula dilakukan
pendampingan di SMP Muhammadiyah 2 Kota Batu (Chamisijatin, Pantiwati, et al., 2022).
Telah pula dilakukan pendampingan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila
dalam implementasi kurikulum merdeka belajar (Chamisijatin et al., 2023), dan
pendampingan persiapan dan pelaksanaan kurikulum prototipe (Chamisijatin & Zaenab,
2023). Pengabdian ini juga berbeda dengan fokus teman sejawat lainnya di Prodi Pendidikan
Biologi FKIP UMM yang lebih banyak fokus pada nelayan (Hindun et al., 2019; Nurwidodo
et al., 2018) dan penguatan budaya ilmiah (Husamah et al., 2022, 2023; Rahardjanto et al.,
2023).

Berdasarkan hasil observasi, diskusi dengan guru serta kepala sekolah SMA dan SMK
Muhammadiyah Kota Batu masalah yang dihadapi guru berlokus dua area utama, yaitu
bagaimana menyusun modul pembelajaran berbasis PBL dan bagaimana
mengimplementasikan PBL dalam real teaching. Atas dasar itu, tujuan kegiatan ini adalah
penguatan performa guru IPA di SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu dalam
mengimplementasikan model PBL. Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kompetensi

pedagogik guru-guru di SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu.

METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan metode sosialisasi, workshop, pendampingan, buka

kelas, refleksi dan menyusun rencana tindak lanjut.

Sosialisasi

Sosialisasi untuk mengenali prosedur pembelajaran PBL dengan kualifikasi valid dan
autentik baik dalam aspek rencana pembelajaran (lesson design) maupun implementasinya
(lesson action). Adapun target luaran pada aktivitas sosialisasi ini adalah terbentuknya
persamaan persepsi dan pemahaman akan tujuan, ruang lingkup, prosedur dan pentingnya

program pengabdian ini.

Workshop

Workshop penyusunan rencana pembelajaran dan demonstrasi pelaksanaan
pembelajaran PBL menurut hakekat dan prosedur yang benar atau valid dan autentik.
Workshop ini diarahkan agar masalah dalam pembelajaran PBL di lingkungan guru IPA
SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu dapat terselesaikan. Target luaran workshop
meliputi penyadaran atas hakekat dan prosedur atau langkah PBL yang berkualifikasi valid
dan autentik. Setelah kesadaran dan pemahaman tentang PBL terbangun maka target luaran
berikutnya adalah penumbuhan dan penguatan keterampilan mengajar PBL. Oleh karena itu
materi dan misi workshop adalah berkaitan dengan mengenalkan, menyusun rencana dan
melaksanakan praktek pembelajaran PBL yang berkualifikasi valid dan autentik secara

terbatas pada situasi kelas simulasi atau peer teaching.
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Workshop ditargetkan dapat mencapai tujuan utama yaitu pemahaman dan
keterampilan dalam PBL yang meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) Hakekat langkah
mengorientasikan siswa pada masalah melalui penyusunan peta konsep atau chapter design
dan eksplorasi potensi permasalahannya; (2) Hakekat langkah mengorganisasikan kerja
dengan menyusun kelompok kerja dan alternatif solusi atas masalah yang dijumpai,
organisasi kerja dalam kelompok kerja siswa bisa dilakukan dengan perbedaan masalah
untuk tiap kelompoknya; (3) Hakekat langkah melakukan penyelidikan atau penelitian
dengan menerapkan metode ilmiah, melakukan percobaan, melakukan invstigasi lapang,
melakukan wawancara, yang intinya mengumpulkan data dan mengorganisasikan data; (4)
Hakekat langkah menyusun hasil karya dan mempresentasikannya, dimana karya disusun
dengan mengikuti format laporan penyelidikan atau laporan penelitian; dan (5) Hakekat
langkah Evaluasi dan Refleksi, diarahkan untuk mendapatkan praktek baik dan menghargai

penyelesaian masalah yang telah diselesaikan.

Pendampingan pembelajaran

Pendampingan implementasi PBL di sekolah dalam beberapa kali pertemuan secara
real teaching dengan target luaran berupa terbentuknya keterampilan mengajar dengan
model PBL dalam kelas real atau nyata. Pendampingan ini dengan mengimplementasikan
lesson study yang meliputi open plan, open lesson dan refleksi (Rofieq et al., 2016; Salsabilla et
al., 2022; Susetyarini et al., 2023, 2019; Susetyarini, Rofieq, et al., 2021; Wahyuni et al., 2021).
Implementasi Lesson Study secara rinci dijabarkan dalam plan, do dan see (Fujii, 2016;
Lundbéck & Egerhag, 2020; Saito & Atencio, 2013; Takahashi & McDougal, 2016), dengan
mengintegrasikan konten pada tiap mata pelajaran yang dijadwalkan oleh guru. Pada

pendampingan ini sekaligus dilakukan monitoring kegiatan.

Pengumpulan data

Data tentang performa guru model dalam menyusun modul PBL diperoleh melalui
penilaian berkas modul oleh para reviewer dengan instrument penilaian perangkat
pembelajaran. Data mengenai performance praktek pembelajaran diperoleh melalui observasi
dengan instrumen Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran (POAB). Observer dan
reviewer adalah dosen dalam bidang pedagogi yang mendalami PBL dan berjumlah 5 orang.
Data dianalisis dengan deskriptif kuantitatif melalui penghitungan rerata, mean dan median.
Adapun rentang skor dan kualifikasi untuk penilaian performansi guru adalah sebagai
berikut: 1 s/d 1,9 (Kurang), 2 s/d 2,9 (Cukup), 3 s/d3,9 (Baik) dan 4 s/d 5 (Sangat Baik)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karya tulis menurut KBBI adalah tulisan resmi atau karangan yang merupakan hasil
dari pikiran, pengamatan, serta tinjauan dalam bidang tertentu yang disusun secara
sitematis. Karya tulis ada dua yaitu karya tulis ilmiah dan karya tulis popular (Yudhyarta et
al., 2021; Nora, 2017; Permana et al., 2017). Karya tulis ilmiah remaja adalah suatu kreasi dan
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inovasi bagi siswa untuk mengembangkan nilai-nilai pengetahuan serta keterampilan pada

bidang menulis (Rahman, 2018).

Performansi awal Guru dalam merancang dan mengimplementasikan PBL

Empat orang guru IPA yang dijadikan model dalam program ini memiliki
karakteristik belum pernah atau pernah tetapi tidak tuntas dalam menerapkan PBL. Oleh
karena itu hasil identifikasi unjuk kerjanya memperlihatkan bahwa pada langkah
merumuskan permasalahan utama yang dijumpai adalah kebingungan guru
menerjemahkan permasalahan atas topik atau materi yang dipelajari. Sebagian besar guru
berpendapat bahwa masalah tersebut ditunjukkan oleh pemahaman siswa yang tidak cukup
atas materi yang dipelajari. Sebagian yang lain masalah direpresentasikan oleh pertanyaan
guru tentang materi kepada siswa. Kedua realitas ini sama sama tidak benar menurut
hakekat masalah dan prosedur merumuskan masalah dalam PBL

Pada langkah kedua, yaitu mengorganisasikan kerja siswa, permasalahan utama yang
terjadi adalah dasar yang digunakan untuk membuat kelompok, berapa kelompok yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah, relevansi masalah dengan kelompok. Hal ini
merupakan akibat dari kekurang tepatan dalam merumuskan masalah yang berfokus pada
topik atau materi atau konsep yang sedang dipelajari. Diplacement yang timbul antara materi
atau konsep dengan masalah yang seharusnya relevan ini disebabkan karena pemahaman
guru yang kurang tepat atas sumber masalah dan cara menyelesaikannya melalui proyek.

Pada langkah ketiga, yaitu melakukan penyelidikan atau penelitian, sering dijumpai
sekedar tampilan global (format umum, sekedar outline) dan kurang detail (sampai ke isi
dan uraian). Sesungguhnya menyusun jadwal pelaksanaan proyek perlu juga menampilkan
kontribusi setiap anggota kelompok terhadap proyek yang direncanakan.

Pada langkah keempat yaitu membuat karya dan mempresentasikan Pada langkah
menyusun karya dan mempresentasikan sering terjadi pemahaman yang parsial, tidak
menyeluruh sehingga karya yang dihasilkan menjadi kurang bermakna. Presentasi juga
diabaikan sehingga kurang membangun kemampuan komunikasi ilmiah pada siswa karena
jarangnya diskusi.

Pada langkah kelima, yaitu melakukan refleksi dan evaluasi, langkah ini sering
terlewatkan dengan alasan keterbatasan waktu. Bila sempat dilakukan, evaluasi sering
dilakukan secara sepihak dan kurang melibatkan peran siswa untuk memberikan evaluasi
dan refleksi.

Adapun performa Guru Model Sebelum Workshop terkait PBL sebagaimana disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Modul Ajar PBL Pada 4 orang guru model

No Tahapan PBL Guru Model Rerata
A B C D

1 Orientasi siswa pada masalah 2 15 1,5 1,5 1,7

2 Mengorganisasikan kerja siswa 2 1 1,5 1,5 1,7

3 Melakukan penyelidikan, peneliian 15 1 1,5 1,5 1,4
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4 Menyusun karya dan mempresentasikan 1,5 1,5 1,5 2 1,7
5 Refleksi dan Evaluasi 2 1,5 1,5 2 1,8
Rerata 1,9 1,7 1,6 19

Sebaran nilai dari penyusunan modul PBL menunjukkan rerata 1,7 untuk langkah
mengorientsikan siswa pada masalah, rerata 1,7 untuk langkah mengorganisasikan kerja
siswa, rerata 1,4 untuk langkah melakukan penyelidikan, rerata 1,8 untuk langkah
menyusun karya dan mempresentasikan, rerata 1,8 untuk langkah untuk langkah refleksi
dan evaluassi.

Secara keseluruhan langkah PBL memiliki rentang rerata 1,4 s/d 1,9 berada dalam
kualifikasi kurang, sementara itu untuk guru model A dan D memiliki rerata 1,9. Sedangkan
guru model B dan C memiliki rerata 1,7 dan 1,6. Artinya semua guru masih berada dalam
kualifikasi kurang berkualitas dalam menyiapkan modul pembelajaran PBL.

Sementara itu, performa guru dalam praktek PBL setelah diadakannya workshop,
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Performa Praktek PBL empat orang guru model

No Tahapan PBL Guru Model Rerata
A B C D
1 Orientassi siswa pada masalah 2 1 1,5 1,5 1,6
Mengorganisasikan kerja siswa 2 1 1,5 1,5 1,6
3 Melakukan penyelidikan, 1,5 1 1,5 1,5 1,4
peneliian
4 Menyusun karya dan 1,5 1,5 2 2 1,7
mempresentasikan
5 Refleksi dan Evaluasi 2 1,5 1,5 2 1,8
Rerata 1,9 1,7 1,6 1,9

Sebaran nilai dari praktek pembelajaran PBL menunjukkan rerata 1,7 untuk langkah
mengorientsikan siswa pada masalah, rerata 1,7 untuk langkah mengorganisasikan kerja
siswa, rerata 1,4 untuk langkah melakukan penyelidikan atau penelitian, rerata 1,8 untuk
langkah menyusun karya dan mempresentasikan, rerata 1,8 untuk langkah refleksi dan
evaluassi. Secara keseluruhan implementasi langkah PBL dalam pembelajaran memiliki
rentang rerata 1,4 s/d 1,9 berada dalam kualifikasi kurang, sementara itu untuk guru model
A dan D memiliki rerata 1,9. Sedangkan guru model B dan C memiliki rerata 1,7 dan 1,6.
Artinya semua guru masih berada dalam kualifikasi kurang berkualitas dalam
mengimplementasikan pembelajaran PBL.

Lokus masalah pada pelaksanaan pembelajaran PBL ditemukan pada aksi atau
tindakan guru pada tiap langkah PBL sebagai berikut: (1) Pada tahapan pertama
mengorientassikan siswa pada masalah utama guru menampilkan vidio pembelajaraan yang
tidak relevan dengan topik yang seharusnya dikembangkan melalui peta konsep dan
eksplorasi permasalahan utamanya. Sering terjadi miskonsep antara materi yang dipelajari
dengan video yang disajikan, karena beralih pada pertanyaan terhadap tayangan vidio yang
tidak relevan. (2) Pada tahapan kedua pegorganisasian kerja, tidak didasarkan atas masalah

yang dikembangkan sehingga pekerjaan yang direncanakan tidak menjawab masalah utama.
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Dapat disebut bahwa ketika merumuskan masalah utamanya sudah melenceng, maka
langkah menyusun organisasi kerjanya juga akan melenceng pula. Hal ini yang sangat
sering terjadi dalam praktek pembelajaran pada guru yang belum mendapatkan
pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran PBL. (3) Pada tahapan ketiga melakukan
penyelidikan atau penelitian penyelesaian masalah, hampir dapat dipastikan semua guru
tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk menyusun rencana penyelidikan atau
penelitian, tidak mengarahkan bagaimana jadwal penyelidikan harus disusun. (4) Pada
tahapan keempat menyusun karya dan mempresentasikan, hampir dapat dipastikan semua
guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk menyusun karya hasil penyelidikan,
tidak mengarahkan bagaimana penyelidikan harus dilakukan, untuk apa dan konsekuensi
presentasinya. (5) Pada tahapan kelima Refleksi dan Evaluasi tidak sampai pada penemuan
praktek baik dari proses PBL yang diimplementasikan, hal ini karena tidak dilakukan
refleksi.

Kegiatan Workshop PBL

Berdasarkan identifikasi performansi awal maka dilakukan workshop PBL dengan
sasaran guru dapat menyusun perangkat pembelajaran PBL dan dapat menerapkan
pembelajaran PBL dengan benar. Workshop diskenario dengan sekuen acara (1) penyajian
materi stimulatif. (2) diskusi dan (3) diakhiri dengan refleksi serta rencana tindak lanjut.
Acara workshop diikuti oleh semua peserta yaitu guru IPA dari SMA dan SMK
Muhammadiyah Kota Batu. Penyajian materi stimulatif mempresentasikan materi stimulatif
disajikan dalam bentuk powerpoint dengan konten pembelajaran inovatif menurut tuntutan
abad ke-21, PBL dan langkah langkah lesson study. Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana
disajikan pada Gambar 1.

Diskusi interaktif membahas apa yang secara standar disampaikan dengan apa yang
selama ini dilakukan di lapang. Di sela-sela penyajian materi stimulatif, para peserta diminta
untuk melakukan refleksi atas apa yang disampaikan sebagai prosedur standard PBL
dengan apa yang dipahami dan dilaksanakan selama ini. Hasilnya didiskusikan secara
terbuka. Beberapa catatan diskusi menunjukkan bahwa selama ini memang belum pernah
mendapatkan pelatihan atau pengkajian PBL dari para pakar. Pengetahuan para guru
sebatas istilah dan langkah langkahnya saja. Belum ada pengalaman dalam menerapkan
PBL, sehingga apa yang dilakukan sekedar memenuhi langkahnya saja.

Refleksi dan rencana tindak lanjut mengisyaratkan bahwa perlu dilakukannya
penguatan pemahaman atas PBL dan penerapannya dalam pembelajaran sesungguhnya
sesuai dengan ketentuan yang benar. Setiap langkah PBL perlu dilakukan dengan kualitas
yang baik, bukan hanya sekedarnya. Oleh karena itu beberapa perbaikan dilakukan pada

tahap penyusunan perangkat sampai dengan praktek pembelajarannya.
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The Result

Adapun performa guru model setelah diadakannya workshop terkait PBL
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Performa guru dalam menyusun Modul PBL

No Tahapan PBL Guru Model Rerata
A B C D

1 Orientassi siswa pada masalah 3 2,5 2,5 3,5 3

2 Mengorganisasikan kerja siswa 3,5 2,5 3,5 3,5 3,5

3 Melakukan penyelidikan, peneliian 3,5 3 3,5 3,5 3,5

4 Menyusun karya dan 3,5 3,5 3.5 4 3,5

mempresentasikan

5 Refleksi dan Evaluasi 2,5 3,5 3,5 3,5 2,5

Rerata 2,9 2,9 34 3,8 3,4

Sebaran nilai dari penyusunan modul PBL menunjukkan rerata 1,7 untuk langkah
mengorientasikan siswa pada masalah, rerata 1,7 untuk langkah mengorganisasikan kerja
siswa, rerata 1,4 untuk langkah melakukan penyelidikan atau penelitian, rerata 1,8 untuk
langkah menyusun hasil karya dan mempresentasikan karya, rerata 1,8 untuk langkah
refleksi dan evaluasi.

Secara keseluruhan implementasi langkah PBL dalam penyusunan Modul
pembelajaran memiliki rentang rerata 2,5 s/d 3,5 berada dalam kualifikasi kurang, sementara
itu untuk guru model A dan D memiliki rerata 3,5. Sedangkan guru model B dan C memiliki
rerata 2,6 dan 3,6. Artinya semua guru telah berada dalam kualifikasi baik atau berkualitas
dalam menyusun modul pembelajaran dengan model PBL. Sementara itu, hasil penilaian
performa guru dalam praktek PBL disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 6. Hasil Penilaian Performa guru pada Praktek PBL

No Tahapan PBL Guru Model Rerata
A B C D

1 Orientassi siswa pada masalah 3 25 25 3,5 3

2 Mengorganisasikan kerja siswa 3,5 25 35 3,5 3,5

3 Melakukan penyelidikan, peneliian 3,5 3 3,5 3,5 3,5

4 Menyusun karya dan mempresentasikan 3,5 35 35 4 3,5

5 Refleksi dan Evaluasi 2,5 35 3,5 3,5 2,5
Rerata 2,9 29 34 3,8 34

Sebaran nilai dari praktek pembelajaran PBL menunjukkan rerata 1,7 untuk langkah
orientasi pada masalah, rerata 1,7 untuk langkah mengorganisasikan kerja siswa, rerata 1,4
untuk langkah melakukan penyelidikan atau penelitian, rerata 1,8 untuk langkah menyusun
hasil karya dan melakukan presentasi, rerata 1,8 untuk langkah refleksi dan evaluasi.

Secara keseluruhan implementasi langkah PBL dalam praktek pembelajaran memiliki
rentang rerata 2,5 s/d 3,5 berada dalam kualifikasi baik, sementara itu untuk guru model A
dan D memiliki rerata 3,5. Sedangkan guru model B dan C memiliki rerata 2,6 dan 3,6.
Artinya semua guru telah berada dalam kualifikasi baik atau berkualitas dalam menerapkan
langkah langkah pembelajaran dengan model PBL. Dokumentasi kegiatan praktek PBL
sebagaimana disajikan pada Gambar 2.

4 X

Gambar 2. Praktek PBL oleh guru model di sekolah uhammadiyah

Peningkatan Implementasi PBL

Peningkatan kualitas implementasi PBL dapat diidentifikasi dari hasil observasi buka
kelas dari praktek pembelajaran setelah dilakukan workshop. Adapun hasil identifikasi
menunjukkan performa sebagai mana pada Tabel 5.

Tabel 5. Perubahan Kualitas PBL Setelah Workshop dan Pendampingan

No Aspek Sintaks Sebelum Workshop Setelah Workshop
1 Mengorientasikan Rerata skor 1.7 Rerata skor 2.7
siswa pada masalah  Kualifikasi Buruk Kualifikasi Baik
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Tidak didasarkan atas
konsep dan
penjabarannya

Permasalahan didasarkan
atas konsep dan
penjabarannya dengan
memanfaatkan peta konsep
dan eksplorasi masalah yang
relevan

Mengorganisasikan ~ Rerata skor 1.7 Rerata skore 2.7
kerja siswa Kualifikasi Buruk Kualifikasi Baik
Tidak relevan dengan Projec memiliki relevansi
permasalahan dari dengan permasalahan dari
konsep yang dipelajari konsep yang dipelajari
Melaksanakan Rerata skor 1.7 Rerata skor 3.4
penyelidikan atau Kualifikasi Buruk Kualifikasi Baik

penelitian Tidak relevan dengan Memiliki relevansi dengan
hakekat proyek yang hakekat proyek yang
direncanakan direncanakan

Menyusun karya dan Rerata skor 1.7 Rerata skore 2.7

mempresentasikan Kualifikasi Buruk Kualifikasi Baik
Proyeknya apa adanya Proyeknya berkualitas dan
dan Tidak ada diadakan monitoring
monitoring

Refleksi dan evaluasi Rerata skore 1.7 Rerata skore 3.5
Kualifikasi Buruk Kualifikasi Baik
Tidak dilakukan refleksi ~ Dilakukan refleksi dan

dan evaluasi yang
mendasar

evaluasi yang mendasar

Berdasarkan Tabel 5 dapat dikatakan bahwa semua aspek sintaks mengalami
peningkatan. Hal ini berarti bahwa kegiatan Workshop dan Pendampingan dapat
meningkatkan pemahaman guru terkait sintaks PBL dan sekaligus mereka terampil
(memiliki performa yang baik) dalam menyusun modul dan mengimplementasikan model
PBL.

Workshop dan program pendampingan telah terbukti meningkatkan pemahaman
guru dan implementasi model pembelajaran. Program-program ini memberikan
keterampilan dan bimbingan khusus kepada guru, memungkinkan mereka untuk secara
efektif mengintegrasikan model pembelajaran inovatif ke dalam praktik pengajaran
mereka (Mukin et al., 2022). Model pendampingan, khususnya, telah ditemukan memiliki
efek yang signifikan pada peningkatan pengetahuan pedagogis guru (Afriani & Saleh, 2022).
Lokakarya kolaboratif dan program pendampingan juga efektif dalam meningkatkan
profesionalisme guru dalam merancang program pembelajaran dan menerapkan praktik
pengajaran dan penilaian yang efektif (Nopriyeni et al.,, 2019). Selain itu, lokakarya yang
berfokus pada model pembelajaran tertentu, seperti model Read-Answer-Discuss-Explain-

And Create (RADEC), telah berhasil meningkatkan kompetensi pedagogis guru dan
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kemampuan mereka untuk merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi model di ruang
kelas mereka (Mantra et al., 2019; Sopandi & Handayani, 2019). Secara keseluruhan, temuan
ini menunjukkan bahwa workshop dan program pendampingan memainkan peran penting
dalam meningkatkan pemahaman guru dan implementasi berbagai model pembelajaran
(Grassini, 2023; Keiler, 2018; Kim et al., 2019; Kutsyuruba, 2021; See, 2014).

KESIMPULAN

Pendampingan pembelajaran dengan model PBL telah dilakukan pada kelompok guru
IPA di lingkungan SMA dan SMK Muhammadiyah Kota Batu Jawa Timur dengan susunan
kegiatan meliputi sosialisasi, workshop, pndampingan, buka kelas, monitoring dan refleksi.
Dalam semua tahapan model PBL yang meliputi merumuskan pertanyaan mendasar,
merencanakan proyek, menjadwal penyelesaian proyek, memonitor pelaksanaan proyek,
menilai hasil proyek dan melakukan evaluasi terjadi peningkatan skor rerata dari posisi 1 s.d
1,8 dengan kualifikasi buruk, menjadi 2,8 s/d 3,5 dengan kualifikasi baik. Hasil
pendampingan telah meningkatkan pemahaman, keterampilan dan sikap guru terhadap
PBL yang diindikasikan dari peningkatan skor kualifikasi performansi guru dalam
menyusun modul pembelajaran berbasis PBL. Hasil pendampingan telah meningkatkan
pemahaman, keterampilan dan sikap guru terhadap PBL yang diindikasikan dari
peningkatan skor kualifikasi performansi guru dalam menerapkan modul pembelajaran
berbasis PBL pada pembelajaran sesungguhnya (real teaching).

Perlu ditindaklanjuti dengan melakukan pengukuran dampak peningkatan kualifikasi
guru dalam implementasi PBL terhadap kualitas proses dan hasil belajar siswa dalam
beberapa parameter seperti kemampuan berpikir Kkitis, berpikir kreatif, keterampilan

komunikasi dan keterampilan kolaborasi siswa.
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